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Abstrak 
Penelitian ini dianalisis menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
pengamatan dan wawancara mendalam yang didukung dengan dokumentasi dan perekaman/video. Teknik 
penentuan informan dalam penelitian ini adalah tokoh adat dan Tumpuroo (dukun). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ritual adat Mo’ooli dilaksanakan oleh beberapa orang di sebuah tempat yang dianggap keramat 
karena terdapat makam leluhur. Beberapa hal yang harus disiapkan sebagai pe’oli adalah dua pasang sarung (sarung 
laki-laki dan sarung perempuan), dua pasang pakaian (pakaian laki-laki dan pakaian perempuan), daun sirih (bite), 
buah pinang (wua), kapur sirih (ngapi), tembakau (ahu), kulit jagung (kulimpuhu). Pe’oli dipersembahkan sebagai 
syarat untuk melaksanakan sebuah hajat baik pribadi maupun kelompok masyarakat Moronene agar mendapat restu 
dari Sangia/Ntiwonua sehingga terhindar dari marabahaya. Pesan disampaikan secara langsung dalam bentuk 
tuturan mantra. Jenis serangga yang datang di sekitar tempat pelaksanaan ritual adat Mo’ooli menjadi pertanda 
diterima atau tidaknya permohonan izin/restu. Proses yang dilalui dalam pelaksanaan ritual adat Mo’ooli 
memperlihatkan harmoni komunikasi antara hamba dan gustinya. 
 
Kata Kunci:  
Tuturan, Proses, Fungsi, Ritual Adat Mo’ooli. 
 
Abstract 
This research was analyzed using qualitative research methods. The data in this study were obtained through 
observation and in-depth interviews supported by documentation and recording/video. The techniques for 
determining informants in this study are traditional leaders and Tumpuroo (shaman). The results of this study 
indicate that the Mo'ooli ritual is carried out by several people in a place that is considered sacred because there 
are ancestral graves. Some things that must be prepared as pe'oli are two pairs of sarong (men's sarong and 
women's sarong), two pairs of clothes (men's clothing and women's clothing), betel leaf (bite), betel nuts (wua), 
whiting (ngapi), tobacco (ahu), corn husk (kulimpuhu). Pe'oli is offered as a condition for carrying out a private or 
community benefit of Moronene in order to get the blessing of Sangia/Ntiwonua so as to avoid danger. The message 
was delivered directly in the form of a spell's utterance. The types of insects that come around the place of the 
implementation of the Mo'ooli rituals are a sign of whether permission request/blessing is accepted or not. The 
process carried out in the implementation of the Mo'ooli ritual shows the harmony of communication between the 
servant and their God. 
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PENDAHULUAN  
Ritual adat Mo’ooli adalah pembukaan 
kawasan lahan baru pada saat masa 
bercocok tanam. Upacara adat Mo’ooli 
dilakukan pada tempat  yang bersejarah 
(Puji Hastuti,2015: 21). Ritual Mo’ooli 
merupakan ritual penebusan atas kawasan 
tersebut kepada penghuni kawasan yang 
disebut “ntiwonua” (pemilik negeri 
kawasan) yang biasanya bersemayam 
dipohon beringin (pu’u nunu) atau di hutan 
keramat (inalahi popalia). Tujuannya untuk 
meminta izin kepada pemilik wilayah itu 
(roh halus) agar kiranya mereka bersedia 
pindah ke kawasan lain dan tidak 
mengganggu para petani yang akan 
pembuka perladangan di kawasan, sebelum 
melakukan perambahan melakukan ritual 
mo’ooli tersebut akan dilakukan upacara 
adat yang menyungguhkan sesajian berupa 
pe’oli yang berisi antara lain sirih, pinang, 
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gulungan rokok sarung, dan pakaian yang 
diletakan di atas sebuah wadah kemudian 
pada acara ini tompuroo akan membacakan 
mantra. 
Tuturan ritual mo’ooli saat ini dilakukan 
dengan tujuan memohon izin  dari 
sangia/ntiwonua ketika warga ada yang 
membuka hutan sebagai lahan baru yang 
erat kaitannya dengan sistem kepercayaan 
sebagai media ekspresi terhadap sang maha 
kuasa Ritual adat Mo’ooli diselenggarakan 
oleh para tetua tobu sebagai pembawa adat 
dan memimpin jalannya ritual. Warga tobu 
yang lain disyaratkan hadir dan mengikuti 
jalannya ritual sebagai peserta. Tugas 
mereka diantaranya, selain turut 
memanjatkan doa berupa permohonan izin 
melalui tuturan yang dilantunkan oleh 
pemimpin ritual adalah juga memperhati-
kan tanda-tanda alam yang diyakini sebagai 
isyarat direstui atau tidaknya permohonan 
izin mereka.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses tuturan ritual adat Mosooli, formula 
mantranya, serta fungsi ritual tersebut pada 
masyarakat suku Moronene Desa Hukaea-
Laeya Kabupaten Bombana.  
 
METODE 
Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Pengamatan,  
Arikunto (2002), observasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan 
penelitian secara teliti serta pencatatan 
secara sistematis. Observasi diarahkan 
pada kegiatan memperhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang 
muncul  dan mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dan fenomena 
tersebut. Observasi dalam rangka 
penelitian kualitatif harus dalam 
konteks alamiah (naturalistik). 
Pengamatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengamatan 
partisipasi. 
2. Wawancara  
Menurut Denzin dan Lincoln 
(1994:353) mengemukakan 
wawancara merupakan suatu 
percakapan, seni tanya jawab dan 
mendengarkan.  Ini bukan merupakan 
alat yang netral, wawancara 
menciptakan situasi tanya jawab yang 
nyata dalam situasi ini jawaban 
diberikan. Wawancara adalah suatu 
percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan 
proses tanya jawab lisan di mana dua 
orang atau lebih berhadapan secara 
fisik (Setyadin, 2005. 22)   
3. Dokumentasi  
Menurut Bungin (2008. 121), teknik 
dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis. Dokumen 
dapat berbentuk seperti tulisan, 
gambar, atau karya monumental, 
dalam bentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan, biografi, 
peraturan dan kebijakan. Menurut 
Bungin (2008.122) bahan dokumen itu 
berbeda secara gradual dengan 
literatur, di mana literatur merupakan 
bahan-bahan yang diterbitkan, 
sedangkan dokumenter adalah 
informasi yang disimpan atau 
didokumentasikan sebagai bahan 
dokumenter.  
 
Sedangkan teknik analisis data menurut 
model Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2010: 247-252):  
1. Reduksi data, artinya merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya, 
dengan kata lain bahwa reduksi data 
memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti. 
Analisis ini dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik. Reduksi data 
pada penelitian ini yaitu dengan 
memilih-milih hal-hal yang pokok 
pada data-data yang dimiliki dan 
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mereduksi data dengan 
memperhatikan tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian.  
2. Data display atau penyajian data, 
artinya penyajian data dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan 
antara kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan melakukan display 
data, maka akan memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
Pada penelitian yang dilakukan, 
penyajian data dikerjakan dengan 
membuat pola hubungan antar data.  
3. Verifikasi atau kesimpulan, artinya 
penarikan kesimpulan dan verifikasi 
atau kesimpulan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Tuturan Ritual Mo’oli pada 
Masyarakat Suku Moronene Desa 
Hukaea-Laeya Kabupaten Bomabana 
Pelaksanaan ritual adat Mo’ooli di Tobu 
Hukaea-Laeya diawali dengan 
mempersiapkan lokasi pelaksanaan dan 
pe’oli/sesajen, sebagai persyaratan ritual. 
Tidak sembarang tempat dapat dijadikan 
lokasi pelaksanaan ritual adat Mo’ooli ini. 
Tempat pelaksanaan ritual ditentukan 
setelah melalui musyawarah dengan 
mempertimbangkan berbagai hal terkait 
kepentingan hajat, kekeramatan lokasi, dan 
terjangkau dari perkampungan. Setelah 
lokasi pelaksanaan ritual ditentukan, kaum 
laki-laki membersihkan jalan yang akan 
dilalui pelaku ritual apabila dinilai terlalu 
bersemak lebat. Demikian pula di lokasi 
pelaksanaan, dipilih lokasi yang berupa 
hamparan rerumputan atau alang-alang, 
sebagai satu ciri khas wilayah tobu, yakni 
padang sabana. Persiapan selanjutnya adalah 
membuat semacam meja sederhana dari 
batang kayu. Meja ini hanya berupa rangka, 
dibuat dari batang pohon yang diperoleh di 
lokasi ritual dan sudah dibersihkan dari 
dedaunan, digunakan sebagai tempat 
meletakkan be’u berisi pe’oli. 
Ritual adat Mo’ooli dipimpin oleh 
seorang tumpu roo (orang tua atau orang 
yang dituakan di kampung, yang bertindak 
sebagai dukun atau pembawa adat). Sang 
tumpu roo ritual adat Mo’ooli ditunjukkan 
dan disepakati secara musyawarah. Tumpu 
roo bertugas memimpin pelaksanaan ritual. 
Ritual diawali dengan penataan kembali 
pe’oli yang semula dibawa terpisah. Pe’oli 
disatukan diatas be’u, sebuah wadah persegi 
yang terbuat dari anyaman daun pandan 
berjahit kain merah di sekelilingnya. Dua 
pasang pakaian dilipat rapi diatas be’u dan 
pe’oli lainya yang berupa daun sirih (bite), 
buah pinang (wua), kapur sirih (ngapi), 
tembakau (ahu), serta kulit jagung 
(kulimpuhu) diatur di atas lipatan pakaian. 
Pengaturan pe’oli ini dilakukan oleh 
pimpinan ritual dan seorang tokoh adat 
lainnya. Sementara itu, warga tobu yang 
menjadi peserta mengatur posisi dan bersiap 
mengikuti jalannya ritual. Setelah pe’oli 
tersusun dengan baik sesuai aturan yang 
berlaku secara adat, tumpu roo berdiam 
sejenak menenangkan suasana sebelum 
ritual dimulai. Tumpu roo mempersiapkan 
segenap diri dan jiwanya untuk melakukan 
komunikasi dengan para penguasa hutan. 
Lalu tumpu roo mempersembahkan pe’oli 
kepada para Sangia/Ntiwonua dengan posisi 
badan setengah berjongkok, kepala 
menunduk, dan kedua tangan mengangkat 
be’u berisi pe’oli tinggi-tinggi, lebih tinggi 
dari posisi kepala, di depan rangka meja 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Setelah be’u berisi pe’oli diletakkan di 
atas rangka meja kayu, tumpu roo berdiri 
mengucapkan mantra dengan tangan dilipat 
di antara dada dan pusat. Selama ritual adat 
Mo’ooli berlangsung pelaku ritual selain 
tumpu roo duduk diam dan khusyuk 
mendengarkan lantunan mantra. Mantra 
dituturkan dengan suara lantang membahana 
oleh tumpu roo. Kebiasaan mengajarkan 
mereka untuk hidup berdampingan dan 
saling menghormati. Penghormatan pun 
tidak lepas diberikan kepada roh leluhur 
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yang menjadi penguasa hutan tempat 
mereka menggantungkan hidup, diantaranya 
terealisasikan dalam kekhusyukan 
menyimak tuturan pada ritual adat Mo’ooli. 
Selama mengikuti pelaksanaan ritual adat 
Mo’ooli, selain mendengarkan dengan 
khidmat tuturan yang dilantunkan pembawa 
adat, pelaku ritual lainnya juga bertugas 
memperhatikan apa yang muncul di sekitar 
lokasi ritual. Secermat mungkin pelaku 
ritual melakukan pengamatan. Sekecil apa 
pun pertanda yang hadir, mereka berusaha 
mengindranya. Pertanda yang menjadi tolok 
ukur diterima atau tidaknya permohonan 
izin oleh Sangia/Ntiwonua memang hadir 
dalam hewan-hewan kecil berupa beberapa 
jenis serangga. Munculnya serangga-
serangga tertentu seperti kupu-kupu, lalat, 
dan capung di lokasi ritual menunjukkan 
bahwa permintaan mereka diterima atau 
dikabulkan. Sementara itu, jika tawon yang 
muncul, tawon jenis apapun itu, 
menandakan Sangia/Ntiwonua tidak 
berkenan mengizinkan hajat yang akan 
dilakukan. 
Setelah selesai menuturkan mantra dan 
semua pelaku sudah dapat menangkap 
pertanda yang menjadi jawaban atas 
permohonan izin, tumpu roo memimpin 
pelaku ritual menuju makam leluhur yang 
berada agak kedalam hutan untuk berdoa. 
Setelah seluruh rangkaian ritual selesai 
dilaksanakan, pelaku ritual kembali ke tobu 
untuk mempersiapkan tindak lanjut dari 
hasil ritual. Tindak lanjut dapat berupa 
pelaksanaan hajat jika Sangia/Ntiwonua 
mengizinkan (terjawab dari hasil ritual), dan 
dapat pula menunggu kembali perintah yang 
dikirimkan kepada pelaku ritual melalui 
mimpi para tetua adat. Semua bergantung 
pada jawaban yang diberikan oleh 
Sangia/Ntiwonua, dan mereka akan 
melaksanakannya dengan utuh. 
 
Formula Tuturan Ritual Mo’oli pada 
Masyarakat Suku Moronene Desa 
Hukaea-Laeya Kabupaten Bomabana 
Salah satu mantra ritual adat Mo’ooli 
terdiri atas 13 baris yang bersifat saling 
menguatkan secara semantis. Ketiga belas 
baris bait tersebut adalah sebagai berikut: 
Oooo … asa orua otolu opaa 
Oooo … asa orua otolu opaa 
Somba komiu sangia da tungkuo daa 
paraiho wonua hai 
Hukaea-Laeya 
Naho ndoka 
Naamiu kami memolu ontuu kami 
mebatangkaru 
Leu la wa aku, hikuda munti hako 
pe’oli ngku 
Cumiu to matano oleo 
Cumiu to puliano oleo 
Cumiu to tangkeno 
Cumiu to reteno 
Saluwuluwumiu leu moala 
pe’olingku 
Kami sireako kameo peraa no mosao 
Hai suerea ngkono limbo sungkano 
labanga 
 
Bait tuturan ritual adat Mo’ooli ini 
terbagi menjadi enam bagian. Pembagian ini 
didasarkan atas keutuhan makna yang dapat 
direpresentasikan oleh setiap bagiannya dan 
bertujuan memudahkan dalam pemerian 
makna secara keseluruhan. Tuturan ritual 
adat, atau mantra, termasuk dalam kategori 
puisi lama yang memiliki sifat manasuka 
dalam penyusunan kalimat dalam setiap 
barisnya. Yang menjadi fokus perhatian 
dalam pembagian ini adalah keutuhan 
maknanya. Satu bagian dapat terdiri atas 
lebih dari satu baris. Berikut adalah bagian-
bagian tuturan adat Mo’ooli. 
(1a) Oooo … asa, orua, otolu, opaa 
Oooo … asa, orua, otolu, opaa 
(1b) Somba komiu sangia da tungkuo daa 
paraiho wonua 
Hai Hukaea-Laeya 
(1c) Naho ndoka 
(1d) Naamiu kami memolu ontuu kami 
mebatangkaru 
Leu la wa aku, hikuda munti hako 
pe’oli ngku 
(1e) Cumiu to matano oleo 
Cumiu to puliano oleo 
Cumiu to tangkeno 
 
Tuturan Ritual Mo’ooli pada Pembukaan Lahan Baru 
Perladangan Masyarakat Moronene Desa Hukaea-Laeya 
Kecamatan Lantari Jaya Kabupaten Bombana 
 
 
118 | Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya 
Cumiu to reteno 
Saluwuluwumiu leu moala 
pe’olingku 
(1f) Kami sireako kameo peraa no mosao 
Hai suerea ngkono limbo sungkano 
labanga 
 
Bagian (1a) mengawali setiap bait dalam 
mantra ritual adat Mo’ooli. Ucapan “Oooo” 
dalam dua baris pertama berfungsi sebagai 
seruan, lalu disambung dengan hitungan 
filosofis yang dikenal dengan sebutan 
sulapa opaa oleh suku Moronene, yaitu: 
Oooo … asa, orua, otolu, opaa 
Oooo … asa, orua, otolu, opaa 
 
Kedua baris ini dianggap memiliki 
struktur lengkap sebagai kalimat jika 
dikaitkan dengan fungsinya sebagai seruan 
langsung. Kedua baris pertama ini 
diucapkan dengan suara yang lantang dan 
berkarisma oleh tumpu roo ritual adat 
Mo’ooli. Sebagai pembuka tuturan, 
rangkaian kata ini mengandung arti seruan. 
Pelafal mantra, tumpu roo, berseru meminta 
perhatian dari segenap warga dan roh halus 
penguasa hutan yang tidak kasat mata di 
lokasi ritual adat Mo’ooli dilangsungkan. 
Hal ini dipertegas dengan permintaan tumpu 
roo dan tokoh adat lainnya sebelum 
pelaksanaan ritual dimulai kepada segenap 
warga yang hadir untuk tenang dan tidak 
mengeluarkan suara apa pun selama 
pelaksanaan ritual. Walau tidak diucapkan, 
pelaku ritual mengerti tugas mereka selain 
menyimak mantra juga memperhatikan 
pertanda yang dikirim oleh 
Sangia/Ntiwonua. 
Kata-kata “asa, orua, otolu, opaa” yang 
artinya “satu, dua, tiga, empat” mengandung 
makna filosofis yang dalam bagi suku 
Moronene, Khususnya yang berada di Tobu 
Hukaea-Laeya. Bilangan “asa, orua, otolu, 
opaa” selalu diucapkan dalam ritual adat 
suku Moronene. Bilangan ini dianggap 
sebagai perlambang jumlah elemen yang 
menyusun kehidupan alam semesta dan 
makhluk yang menghuninya, termasuk 
manusia. Tubuh manusia tersusun atas 4 
elemen, yakni air, tanah, angin dan api. 
Masing-masing elemen di alam semesta 
dikuasai oleh empat sangia yang dipercaya 
memiliki kekuatan dan kekuasaan atas 
kehidupan, mereka adalah: 
1. Sangia Olaro, penguasa alam air yang 
diminum oleh manusia dan makhluk 
hidup lainnya; 
2. Sangia Tumondete, penguasa alam 
tanah, tempat manusia dan makhluk 
hidup lainnya tinggal; 
3. Sangia Lamoa, penguasa alam angin 
atau udara, yang dibutuhkan oleh 
manusia dan makhluk hidup lainnya 
untuk bernafas; 
4. Sangia Mponga’e, penguasa api yang 
merupakan perlambang kekuatan yang 
tidak bisa dilawan. 
 
Elemen air, tanah, angin/udara, dan api 
bersinergi dalam mendukung kehidupan di 
seluruh alam semesta. Ketidakhadiran salah 
satu elemen tersebut akan mengantarkan 
kehidupan pada ujung eksistensinya, yakni 
kematian atau kepunahan jagat raya. 
Demikian pula halnya dengan tubuh 
manusia. Orang Moronene meyakini tubuh 
manusia tersusun atas keempat elemen 
tersebut, air, tanah, angin/udara, dan api. 
Dalam ajaran adat suku Moronene di Tobu 
Hukaea-Laeya, empat elemen ini 
dilambangkan karakteristiknya dengan 
beberapa organ tubuh. 
Elemen air merupakan perlambang 
karakteristik mata sebagai simbol keadilan. 
Suatu perkara dapat diputus dengan adil 
setelah adanya pembuktian melalui 
penglihatan. Demikianlah korelasi antara 
mata, air dan karakter adil. Elemen angin 
merepresentasikan karakteristik hidung yang 
dapat menangkap berbagai aroma dan bau-
bauan di udara. Elemen api terwujud dalam 
karakteristik telinga, yakni bagian dari tubuh 
manusia yang mudah menerima berita. 
Ketika telinga mendengar berita yang tidak 
berkenan di hati, seseorang akan merasa 
marah, tersinggung, dan sakit hati. Hal 
inilah yang menunjukkan kualitas api dalam 
perlambang telinga. Elemen tanah 
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direpresentasikan oleh karakteristik mulut 
yang selalu menerima apa pun yang 
dimasukkan ke dalamnya.  
Bagian (1b) terdiri atas satu baris kalimat 
yang cukup panjang apabila dibandingkan 
dengan kalimat-kalimat di baris lainnya. 
(1b) Somba komiu sangia da tungkuo daa 
paraiho wonua 
Hai Hukaea-Laeya 
 
Kalimat ini memiliki struktur yang 
lengkap. Sebagai kalimat langsung, subjek 
kalimat ini adalah si pengucap, yaitu tumpu 
roo yang menuturkan mantra. Maksud dan 
tujuan bagian (1b) adalah permohonan maaf 
dari segenap masyarakat adat di Tobu 
Hukaea-Laeya (diwakili oleh tumpu roo) 
terhadap Sangia/Ntiwonua yang berada di 
wilayah Tobu Hukaea-Laeya. Pada awal 
prosesi, sebagai pembuka wacana 
komunikasi, sudah selayaknya pelaku ritual 
melakukan hal ini. 
(1c) Naho ndoka 
 
Bagian (1c) merupakan kalimat lengkap 
dengan subjek -nya. Kata –nya di sini 
merujuk pada ‘Sangia/Ntiwonua’, penguasa 
hutan yang (diharapkan) menyahut 
panggilan atau seruan pada bagian (1a) dan 
(1b). Hal ini menunjukkan besarnya harapan 
bahwa sang penguasa ‘Sangia/Ntiwonua’ 
merespons permohonan yang disampaikan 
melalui ritual adat Mo’ooli ini. Selain itu, 
perwakilan sahutan penguasa hutan 
Sangia/Ntiwonua oleh pembawa adat ini 
menunjukkan kepercayaan diri mereka akan 
kehadiran Sangia/Ntiwonua yang tidak lain 
adalah roh leluhur yang berjiwa agung dan 
berhati mulia dengan perilaku bijak. Mereka 
yakin para leluhur tidak akan membiarkan 
anak keturunan mereka salah dalam 
melangkah sehingga akan selalu 
mendampingi dalam setiap sisi 
kehidupannya. 
Hubungan kekeluargaan yang erat pun 
terwakili dalam bagian (1c) ini. Meskipun 
roh leluhur yang menjadi Sangia/Ntiwonua 
di Tobu Hukaea-Laeya sudah lama sekali 
meninggal, keturunannya yang masih 
menetap di Tobu Hukaea-Laeeya tetap 
merasakan ikatan yang “nyaman”. 
Kenyamanan ikatan ini terwujud dalam 
berbagai ritual adat yang mereka gelar. 
Umumnya penyelenggaraan ritual adat 
selalu melibatkan permohonan yang 
ditujukan kepada para Sangia/Ntiwonua. 
(1d) Naamiu kami memolu ontuu kami 
mebatangkaru 
Leu la wa aku, hikuda munti hako 
pe’oli ngku 
 
Bagian (1d) memperlihatkan tujuan 
utama ritual adat Mo’ooli, yaitu memohon 
Sangia/Ntiwonua sudi menerima pe’oli yang 
dipersembahkan agar hajat yang 
direncanakan dapat terealisasi dengan baik, 
lancar, dan mudah. Bagian ini mengandung 
makna kausalitas yang bersusun terbalik. 
Kronologis yang tersirat adalah penutur 
mantra, dalam hal ini tumpu roo, 
menginginkan Sangia/Ntiwonua datang 
menjemput dirinya yang membawa pe’oli 
agar dia (tumpu roo) mudah melangkah di 
jalan yang akan ditempuhnya. Pembalikan 
susunan kalimat semacam ini, biasa dikenal 
dengan istilah inversi, memperlihatkan 
karakteristik bahasa sastra yang fungsinya 
antara lain sebagai sarana untuk 
mempertegas. Susunan seperti ini tidak 
lazim dalam percakapan biasa. 
Ketidaklaziman susunan kalimat 
merupakan salah satu ciri karya sastra. 
Dalam sastra ada beberapa cara untuk 
menimbulkan kesan dan rasa indah yang 
diharapkan. Salah satu cara mencapai nilai 
estetis adalah dengan melakukan 
pengulangan, sebagaimana terdapat pada 
bagian (1e) berikut ini. 
(1e) Cumiu to matano oleo 
Cumiu to puliano oleo 
Cumiu to tangkeno 
Cumiu to reteno 
Saluwuluwumiu leu moala 
pe’olingku 
 
Gaya repetisi pada bagian (1e) ini 
mengentalkan nuansa puitis di dalam 
penuturan mantra, terlebih didukung dengan 
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warna suara yang sesuai. Pengulangan kata 
“cumiu to’ membangkitkan gelagat estetis 
layaknya sebuah produk susastra. Empat 
baris pertama pada bagian (1e) ini 
mengambil posisi sebagai subjek. 
Sangia/Ntiwonua yang sebelumnya disebut 
dan diharapkan kedatangannya, pada bagian 
(1e) diperjelas dengan menyebutkan 
berbagai penjuru asal mereka. 
Sangia/Ntiwonua dari berbagai penjuru 
diharapkan kedatangannya untuk mengambil 
pe’oli yang telah dipersiapkan. Ketika pe’oli 
yang disediakan diterima oleh 
Sangia/Ntiwonua, diyakini bahwa apa yang 
mereka inginkan direstui oleh para leluhur 
di alam gaib yang masih selalu mengiringi 
alur kehidupan generasi pelanjutnya. 
Bagian (1f) berikut ini 
merepresentasikan salah satu pesan inti 
dalam pelaksanaan ritual adat Mo’ooli, yaitu 
permohonan dan harapan agar para 
Sangia/Ntiwonua sudi menjauhkan 
marabahaya dari Tobu Hukaea-Laeya. 
(1f) Kami sireako kameo peraa no mosao 
Hai suerea ngkono limbo sungkano 
labanga 
 
Dengan segala persyaratan yang telah 
dihadirkan (berbentuk pe’oli) diharapkan 
Tobu Hukaea-Laeya aman dari petaka. 
Segala hal yang dapat menimbulkan 
keburukan diminta untuk disingkirkan dan 
dibuang ke tempat yang tidak sekadar jauh, 
tetapi dipertegas dengan kata adverbia 
“sangat”. Hal ini menunjukkan kesungguhan 
pelaku ritual adat Mo’ooli dalam memohon 
perlindungan. 
 
Fungsi Tuturan Ritual Mo’oli pada 
masyarakat Suku Moronene Desa 
Hukaea-Laeya Kabupaten Bomabana 
Sebagai folklor, ritual adat Mo’ooli 
mengemban dua fungsi. Pertama, sastra 
lisan sebagai folklor berfungsi untuk 
mengikat rasa persatuan kelompok dan 
fungsi kedua, sastra lisan menyimpan 
kearifan lokal (local wisdom), kecendekiaan 
tradisional (traditional scholarly), pesan-
pesan moral, dan nilai sosial budaya Amir 
(2013: 20). Secara umum, dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Moronene di Tobu 
Hukaea-Laeya sebagai pemilik budaya ritual 
adat Mo’ooli merasa bahwa pelaksanaan 
ritual ini bersifat fungsional bagi mereka. 
Adanya fungsi yang dapat dirasakan 
menjadi alasan bagi mereka untuk tetap 
mempertahankan eksistensi ritual tersebut. 
Fungsi sosial yang diemban oleh upacara 
adat Mo’ooli bagi suku Moronene di Tobu 
Hukaea-Laeya pertama, sebagai pengikat 
rasa persatuan kelompok. Melalui 
pelaksanaan upacara adat Mo’ooli rasa 
persaudaraan dan saling peduli satu sama 
lain tetap terjaga. Kedua, menyimpan 
kearifan lokal, yakni kearifan untuk tetap 
bijak dalam mengelola sumber daya alam 
yang telah dianugerahkan Tuhan kepada 
mereka, tidak membeda-bedakan antara 
manusia satu dengan yang lainnya untuk 
dihormati selagi dia berbuat baik dan tidak 
melakukan kejahatan. Ketiga menjaga dan 
memelihara kelestarian alam dan hutan. 
Merujuk pada tujuan utama 
dilaksanakannya upacara adat Mo’ooli, 
langsung dapat diketahui bahwa kearifan 
lokal budaya Moronene di Tobu Hukaea-
Laeya tetap lestari. Umumnya, hajat yang 
dimintakan izin adalah membuka lahan baru 
untuk bercocok tanam. Membuka lahan baru 
mengandung arti mengalihfungsikan lahan 
hutan menjadi kebun, sawah, atau ladang. 
Kearifan yang ditunjukkan dalam upacara 
adat Mo’ooli adalah kebijaksanaan warga 
tobu untuk tidak terburu-buru mengubah 
hutan menjadi lahan produksi. Hal ini 
berkaitan erat dengan kelestarian alam hutan 
yang menjadi tempat hidup mereka selama 
ini. 
Ketika dikaitkan dengan sejarah 
perjalanan Tobu Hukaea-Laeya dari awal 
terbentuknya hingga saat ini, warga 
memiliki kewajiban untuk menjalankan peri 
kehidupan sesuai dengan kearifan 
budayanya demi menjaga kelestarian 
wilayah hutan di sekitar tobu mereka. Ritual 
adat Mo’ooli berfungsi sebagai kontrol 
pengelolaan hutan sehingga keseimbangan 
ekologi dapat tetap terjaga. 
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PENUTUP 
Ritual adat Mo’ooli dilaksanakan oleh 
beberapa orang di sebuah tempat yang 
dianggap keramat karena terdapat makam 
leluhur. Beberapa hal yang harus disiapkan 
sebagai pe’oli adalah dua pasang sarung 
(sarung laki-laki dan sarung perempuan), 
dua pasang pakaian (pakaian laki-laki dan 
pakaian perempuan), daun sirih (bite), buah 
pinang (wua), kapur sirih (ngapi), tembakau 
(ahu), kulit jagung (kulimpuhu). Pe’oli 
dipersembahkan sebagai syarat untuk 
melaksanakan sebuah hajat baik pribadi 
maupun kelompok masyarakat Moronene 
agar mendapat restu dari Sangia/Ntiwonua 
sehingga terhindar dari marabahaya. Pesan 
disampaikan secara langsung dalam bentuk 
tuturan mantra. Jenis serangga yang datang 
di sekitar tempat pelaksanaan ritual adat 
Mo’ooli menjadi pertanda diterima atau 
tidaknya permohonan izin/restu. Proses yang 
dilalui dalam pelaksanaan ritual adat 
Mo’ooli memperlihatkan harmoni 
komunikasi antara hamba dan gustinya. 
Fungsi yang diemban oleh upacara adat 
Mo’ooli bagi suku Moronene di Tobu 
Hukaea-Laeya pertama, sebagai pengikat 
rasa persatuan kelompok. Melalui 
pelaksanaan upacara adat Mo’ooli rasa 
persaudaraan dan saling peduli satu sama 
lain tetap terjaga. Kedua, menyimpan 
kearifan lokal, yakni kearifan untuk tetap 
bijak dalam mengelola sumber daya alam 
yang telah dianugerahkan Tuhan kepada 
mereka, tidak membeda-bedakan antara 
manusia satu dengan yang lainnya untuk 
dihormati selagi dia berbuat baik dan tidak 
melakukan kejahatan. Ketiga menjaga dan 
memelihara kelestarian alam dan hutan. 
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